
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1). Dari hasil analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam Program PNPM-MP di Kelurahan Parambahan, dapat 

disimpulkan : 

a) Faktor internal, bahwasanya didalam Program PNPM-MP betonisasi jalan 

di Kelurahan Parambahan, mayoritas penduduk usia (30-50 tahun) 

dengan pendidikan SMA/SMK yang memiliki pekerjaan bekerja pada 

usaha lain yang terlibat lebih dalam program PNPM-MP di Kelurahan 

Parambahan. 

b) Faktor eksternal, peran pemerintah (fasilitator dan pihak kelurahan) bagus 

sehingga masyarakat yang berbagai pendidikan dan pekerjaan bisa 

disatukan dalam suatu kegiatan PNPM-MP di Kelurahan Parambahan. 

2). Partisipasi masyarakat pada program PNPM-MP di Kelurahan Parambahan 

Kota Payakumbuh kegiatan betonisasi jalan ini meliputi partisipasi 

masyarakat dari pembiayaan dan 3 tahap proses kegiatan yaitu Tahap 

Perencanaan,  Tahap Pelaksanaan dan Tahap Pemeliharaan, dengan rincian : 

a) Partisipasi masyarakat dari segi pembiayaan  

Proyek betonisasi jalan secara keseluruhan hanya sebesar Rp. 

20.278.000,00. Banyaknya bantuan masyarakat berupa tenaga, keahlian 



 

yang dimiliki sehingga pelaksanaan pekerjaan ini sesuai dengan yang 

diharapkan. 

b) Tahap Perencanaan 

Berdasarkan analisis menggunakan Skala Likert maka partisipasi 

masyarakat adalah Tinggi (65,7%). Tingginya partisipasi masyarakat di 

Kelurahan Parambahan ini disebabkan karena Program PNPM-MP yang 

ditawarkan yakni betonisasi jalan memang sangat diperlukan oleh 

masyarakat didalam kehidupan sehari-hari seperti membawa hasil ternak 

atau hasil tani mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa PNPM Mandiri 

Perkotaan sudah bisa mewujudkan tujuan khusus dari PNPM-MP itu 

sendiri, yaitu pemberdayaan masyarakat. 

c) Tahap Pelaksanaan 

Berdasarkan analisis menggunakan Skala Likert maka partisipasi 

masyarakat pada tahap ini lebih tinggi dibandingkan dengan tahap 

perencanaan yaitu sebesar 70,3%. Tingginya partisipasi masyarakat pada 

tahap pelaksanaan ini disebabkan banyaknya warga yang berpengalaman 

dalam pekerjaan betonisasi jalan. Masyarakat juga berpartisipasi pada 

penyediaan peralatan pertukangan, makanan dan minuman yang 

diperlukan dalam pekerjaan ini. Khusus makanan dan minuman disediakan 

oleh kaum wanita.  

d) Tahap Pemeliharaan 

Berdasarkan analisis menggunakan Skala Likert maka partisipasi 

masyarakat pada tahap ini lebih tinggi dibandingkan dengan tahap 

perencanaan dan tahap pelaksanaan yaitu sebesar 99,3%. Sangat tingginya 



 

partisipasi masyarakat pada tahap pemeliharaan ini disebabkan 

pemeliharaan jalan ini tidak banyak menyita waktu dan tenaga karena 

pemeliharaan jalan beton yang dilakukan masyarakat seperti pembersihan 

rumput yang tumbuh ditepi jalan yang bisa dilakukan sewaktu gotong 

royong kelurahan setiap bulan serta membatasi tonisasi kendaraan yang 

lewat dengan cara membatasi lebar jalan yang dibuat. 

3) Dari analisa hasil perhitungan CR dalam penelitian ini sebesar 0,0172 atau 

1.72% lebih kecil atau sama dengan 10% , ketidak konsistenan masih bisa 

diterima. Hasil yang didapat dari perhitungan diatas adalah didalaam 

mendapatkan partisipasi masyarakat secara optimal pada pelaksanaan 

pekerjaan betonisasi jalan di Kelurahan Parambahan, maka yang menjadi 

prioritas yang harus diambil oleh pemerintah daerah yaitu memfokuskan 

terhadap pengembangan Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM), 

peningkatan kemampuan dari para fasilitator PNPM-MP dan lebih 

meningkatkan peran dari pihak kelurahan didalam pekerjaan ini. 

4) Berdasarkan analisis regresi logistik dengan model tingkat partisipasi 

masyarakat pada program PNPM-MP didapat bahwasanya faktor yang 

signifikan menyebabkan tingginya partisipasi masyarakat adalah : 

a. Usia 

Hasil regresi logistik berdasarkan Nilai odds ratio menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi pada usia 30 – 50 tahun 9,405 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok usia lainnya.  

 

 



 

b. Pendidikan 

Hasil regresi logistik berdasarkan Nilai odds ratio menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi pada pendidikan SD menunjukkan 8,035 kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan pendidikan lainnya lainnya.  

c. Pekerjaan 

Hasil regresi logistik berdasarkan Nilai odds ratio menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi pada pekerjaan petani menunjukkan 9,864 kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dan kesimpulan yang telah dirumuskan, maka dapat diberikan saran 

untuk peningkatan partisipasi masyarakat pada program PNPM-MP sebagai 

berikut : 

1) Pemerintah Daerah khususnya Kota Payakumbuh dalam hal ini Kelurahan 

dan Pemerintah Daerah lain umumnya melakukan pengembangan terhadap 

Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) dengan selalu meikutsertakan 

pada program perencanaan pembangunan daerah dan mensosialisasikan 

perencanaan tersebut terhadap masyarakat. Apabila masyarakat telah 

mengetahui dan memahami perencanaan pembangunan di daerah mereka, 

diharapkan pada tahap pelaksanaan dan pemeliharaan nantinya tidak ada 

kendala. 

2) Pemerintah Daerah khususnya Kota Payakumbuh dalam hal ini Dinas 

Tenaga Kerja dan Pemerintah Daerah lain umumnya membuat program 

peningkatan keterampilan masyarakat setelah terlaksananya Program 



 

PNPM-MP terutama masyarakat usia produktif, seperti pelatihan 

perbengkelan oleh dinas terkait sehingga terjadi kesinambungan dari 

program pembangunan 

3) Pemerintah Daerah khususnya Kota Payakumbuh dalam hal ini Dinas PU-

PERA dan Pemerintah Daerah lain umumnya membuat program 

peningkatan jalan hasil Program PNPM-MP ini menjadi jalan perkotaan 

atau pedesaan dan memberi nama sehingga para investor tertarik untuk 

membuka peluang usaha di daerah tersebut, dan diharapkan dapat 

membuat perekonomian lebih cepat berkembang di daerah tersebut. 

4) Dari hasil perhitungan Analytic Hierarcy Process (AHP), Prioritas yang 

harus diambil oleh pemerintah daerah agar partisipasi masyarakat optimal 

pada pekerjaan betonisasi jalan di Kelurahan Parambahan, yaitu 

memfokuskan terhadap pengembangan Badan Keswadayaan Masyarakat 

(BKM), peningkatan kemampuan dari para fasilitator PNPM-MP dan lebih 

meningkatkan peran dari pihak kelurahan didalam pekerjaan ini sehingga 

pekerjaan ini dapat terlaksana dengan baik tanpa banyak kendala.  

5) Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penelitian yang berhubungan 

dengan partisipasi masyarakat terhadap Progam PNPM-MP di bidang 

Komponen Kegiatan Ekonomi (program usaha ekonomi produktif, 

pemgembangan modal ekonomi keluarga bagi peningkatan pendapatan 

keluarga miskin, usaha kelompok) dan Komponen Sosial (program 

peningkatan gizi balita, program penuntasan wajib belajar 9 tahun) di 

Kelurahan Parambahan Kota Payakumbuh. 

 


